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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 
 

 
Nama : 

Alamat : 
 

 
Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi 

responden dalam penelitian yang berjudul “Gambaran 

Perilaku Pasien Diabetes Melitus Tentang Pengaturan Pola 

Makan di UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Barat”. 

 

 
Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya 

sampaikan dengan sadar tanpa unsur paksaan dari pihak 

lain. 

 

 
Responden 

 
 
 
 

 
( ) 
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LEMBAR KUESIONER 

A. Pengetahuan 

Pilihlah jawaban dari pernyataan-pernyataan dibawah ini pada 

tempat yang telah disediakan dengan memberi tanda centang (√). 
 

No Pernyataan S TS 

1. Diabetes melitus (DM) adalah penyakit Dimana 
terjadi peningkatan kaadar gula darah diluar batas- 
batas normal. 

  

2. Kemungkinan timbulnya penyakit diabetes melitus 
tipe-2 hanya dipengaruhi oleh riwayat 
keluarga/keturunan. 

  

3 Riwayat keluarga, kegemukan, pola makan yang 
salah dan kurangnya aktivitas adalah faktor 
pencetusnya DM. 

  

4. Diabetes melitus dapat terjadi jika saya tidak bisa 
mengatur pola makan. 

  

5. Pola makan yang tidak sehat di usia muda, bukan 
merupakan penyebab timbulnya penyakit DM. 

  

6. Pola makan yang baik dapat dijadikan salah satu 
tindakan pencegahan terhadap timbulnya penyakit 
DM. 

  

7. Pengaturan jumlah makanan, jenis makanan, dan 
jadwal makan (3J) yang baik dapat mengurangi 
resiko timbulnya penyakit DM. 

  

8. Setiap hari mengonsumsi minuman bersoda, sirup 
dan minuman berpemanis secara berlebihan, tidak 
meningkatkan kadar gula darah didalaam tubuh. 

  

9. Mengonsumsi makanan cepat saji secara terus 
menerus dapat meningkatkan risiko terjadinya 
penyakit DM. 

  

10. Asupan makanan yang dikonsumsi tidak harus 
disesuaikan dengan kebutuhan energi yang 
diperlukan oleh tubuh kita. 

  

11. Tanpa harus memperhatikan waktu makan, makan 
makanan yang bergizi tetaplah merupakan pola 
makan yang sehat. 

  

12. Waktu makan yang baik dalam sehari adalah 3 kali 
yakni sarapan, maakan siang dan makan malam. 

  

13. Mengonsumsi makanan yang berlemak tinggi secara 
berlebihan tidak berpengaruh terhadap timbulnya 
penyakit DM tipe-2. 
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14. Seorang pasien yang telah menderita diabetes 
melitus tidak harus menjaga pola makan yang baik 
karena sudah diberi obat anti diabetes. 
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B. SIKAP 

Petunjuk 

Pililah jawaban dari pernyataan-pernyataan dibawah ini pada tempat 

yang telah disediakan dengan memberi tanda centang (√). 

SS: Sangat setuju (bila saya sangat setuju dengan pernyataan yg 

disajikan) 

S: Setuju (bila saya cenderung setuju dengan pernyataan 

yang di ajukan) 

TS: Tidak setuju (bila saya cenderung tidak setuju dengan 

pernyataan yang diajukan 

STS: Sangaat tidak setuju (bila saya sangat tidak setuju 

dengan pernyataaan yang diajukan). 
 

No 
. 

Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya lebih memilih untuk melampiaskan 
kekesalan lewat makan atau ngemil dari 
pada melakukan olahraga. 

    

2. Saya merasa mengatur pola makan 
sehat tidak penting untuk dilakukan, 
karena saya masih remaja. 

    

3. Saya merasa tidak perlu menjaga pola 
makan saya karena saya belum 
menderita DM. 

    

4. Saya lebih suka konsumsi makanan 
berserat seperti buah dan sayuran dari 
pada mengonsumsi berbagai jenis 
makanan siap saji. 

    

5. Saya cenderung makan saat saya lapar 
tanpaa harus melakukan pengaturan 
jadwal makan secara teratur. 

    

6. Saya merasa tetap perlu menjaga pola 
makan sehat walaupun saya tidak 
mengalami obesitas. 

    

7. Saya lebih suka mengonsumsi air putih 
dibandingkan mengonsumsi minuman 
bersoda dan minuman dengan pemanis 
buatan. 

    

8. Saya tidak merasa khawatir untuk 
mengonsumsi makanan yang manis- 
manis setiap hari. 

    

9. Saya merasa jika langsung tidur setelah     
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 makan besar, dapat berpengaruh buruk 
terhadap kesehaatan. 

    

10. Saya lebih suka makan besar hanya 
dengan nasi dan lauk tanpa 
menggunakan sayur. 

    

11. Saya merasa perlu memberikan selang 
waktu antara makan besar minimal tiap 3 
jam. 

    

12. Saya lebih suka makan dirumah 
menggunakan nasi, lauk pauk dan 
sayuran yang dimasak sendiri 
dibandingkan makan di tempat makan 
cepat saji (junk food). 

    

13. Saya lebih cenderung menghabiskan 
uang saku dengan membeli makanan 
seperti gorengan atau makanan siap saji. 

    

14. Saya merasa makan besar 3 kali sehari 
sudah cukup. 
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C. TINDAKAN 

Petunjuk: 

Pilihlah salah satu jawaban dengaan memberi tanda (x) dari setiap 

pertanyaan dibawah ini yang di anggap paling sesuai. 

1. Ketika gejala diabetes melitus seperti banyak kencing, banyak 

makan, banyak minum dan lain-lain, apakah yang paling utama 

yang anda lakukan? 

a. Pengobatan alternatif 

b. Memeriksakan diri kedokter/petugas Kesehatan 

c. Menunggu perkembangan penyakit 

2. Apa yang anda lakukan setelah menjalani 

pengobatan diabetes melitus dari dokter/petugas Kesehatan 

lainnya dan dinyatakan bahwa kadaar gula darah anda sudah 

normal? 

a. Tetap melakukan anjuran dokter, mulai dari 

pengaturan pola makan dan aktivita sehat 

b. Akan menggunakan pengobatan tradisional untuk 

pengobatan lanjutan 

c. Kembali seperti biasa seperti saat belum 

terkena diabetes melitus 

3. Sebagai penderita diabetes melitus apakah anda 

selalu menerapkan pola makan yang baik? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Kadang-kadang 

4. Pola makan yang bagaimanakah yang anda terapkan 

sehingga dikatakan pola makan yang baik? 

a. Memakan makanan menu diet diabetes melitus 

b. Mengurangi konsumsi gula 

c. Tidak mengonsumsi nasi yang banyak mengandung karbohidrat 

5. Kapan anda menerapkan mengaturan pola makan yang baik? 

a. Saat kadaar gula darah tidak normal 
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b. Saat kadar gula darah normal maupun tidak normal 

c. Tergantung kondisi tubuh 

6. Sebagai penderita diabetes melitus berapakah rata-rata jumlah 

lemak yang anda konsumsi? 

a. 20-25% lemak 

b. 15% lemak 

c. Menerka sendiri ukurannya 

7. Sebagai penderita diabetes melitus berapakah jumlah gula yang 

anda konsumsi? 

a. <12 sendok teh per hari 

b. >12 sendok teh per hari 

c. Seperlunya, sebutkan……… 

8. Berapa porsi dalam sepiring anda mengonsumsi nasi 

untuk tiap kali makan besar? 

a. Setengah porsi piring untuk tiap kali maakan besar 

b. Seperempat porsi piring untuk tiap kali makan besar 

c. 1 porsi piring penuh sayur 

9. Berapa porsi dalam sepiring anda mengonsumsi 

sayur untuk tiap kali makan besar? 

a. Setengah porsi piring untuk tiap kali maakan besar 

b. Seperempat porsi piring untuk tiap kali makan besar 

c. 1 porsi piring penuh sayur 

10. Selain nasi, makanan apa yang anda konsumsi untuk 

memenuhi kebutuhan zat gizi tubuh anda? 

a. Roti, mie, kentang, dan lain-lain 

b. Cukup ubi saja 

c. Memakan sayuran tanpa nasi 

11. Makanan berlemak tinggi yang harus anda hindari 

dalam pengaturan pola makan yang baik sebagai penderita 

diabetes melitus? 
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a. Daging berlemak, jeroan, kuning telur 

b. Es crem, sosis, cake, coklat, dendeng, makanan gorengan 

c. Roti, mie, kentang, dan lain-lain 

12. Berapa selang waktu yang anda berikan dari 

makan besar ke makan kecil? 

a. 2 jam 

b. 3 jam 

c. 4 jam 

13. Upaya yang anda lakukan untuk mencegah timbulnya 

komplikasi diabetes melitus adalah: 

a. Tidak mengonsumsi makanan yang banyak mengandung 

karbohidrat 

b. Menstabilkan berat badan yang kegemukan 

c. Merencanakan pola makan dan aktivitas yang sehat 
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KUESIONER IDENTITAS RESPONDEN 

 
GAMBARAN PERILAKU PASIEN DIABETES MELITUS TENTANG 

PENGATURAN POLA MAKAN DI UPTD PUSKESMAS KECAMATAN 

GUNUNGSITOLI BARAT 

 

 
Nomor Responden : 

Nama Responden : 

Alamat Responden : 
 

 
DATA RESPONDEN 

1. Umur : 

2. Jenis Kelamin :   Laki-laki  Perempuan 

3. Pendidikan :   Tidak tamat SD/Tidak Sekolah 

SD 

 SMP 

 SMA 

Perguruan Tinggi
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